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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN (TUGAS AKHIR) 

DAN PENGGUNAAN BANTUAN KECERDASAN ARTIFISIAL 
 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Fadia Khoirun Nisa 

NIM   : 20122117 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 

 

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tugas akhir saya yang berjudul: 

“PENERAPAN METODE TALAQQI DALAM PEMBELAJARAN 

TAHFIDZ AL QUR’AN PADA SISWA LANSIA DI YAYASAN ABDUL 

GAFFAR ISMAIL PEKALONGAN” 

adalah karya asli saya sendiri, disusun dan ditulis berdasarkan kemampuan, 

pemikiran, serta hasil kerja saya. Tugas akhir ini bukan hasil penjiplakan (plagiarisme) 

baik sebagian maupun seluruhnya, serta tidak mengandung pengutipan atau penggunaan 

karya pihak lain yang melanggar etika akademik. 

 

Saya menyatakan bahwa setiap pendapat, data, temuan, gambar/tabel, maupun 

kutipan dari karya orang lain yang digunakan dalam tugas akhir ini telah dicantumkan 

sumbernya secara benar sesuai kaidah penulisan ilmiah dan ketentuan yang berlaku. 

 

Sehubungan dengan penggunaan teknologi Kecerdasan Artifisial (AI) dalam proses 

penyusunan tugas akhir, saya menyatakan bahwa: 

1. AI hanya sebagai alat bantu, hanya untuk perbaikan bahasa, penyusunan, ringkasan, 
atau bantuan teknis, dan tidak menggantikan peran saya sebagai penulis utama. 

2. Saya bertanggung jawab penuh atas seluruh isi tugas akhir dan memastikan 
kebenaran, keaslian, serta kepatuhan pada etika akademik. 

3. Saya tidak menggunakan AI untuk kecurangan akademik, seperti membuat tugas 
akhir sepenuhnya, membuat data palsu, atau memalsukan sitasi/rujukan. 

4. Jika diperlukan sesuai kebijakan institusi, saya bersedia menjelaskan penggunaan AI 
dalam penyusunan tugas akhir. 

 

Apabila di kemudian hari terbukti terdapat pelanggaran terhadap etika akademik 

dan/atau ketentuan yang berlaku, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan 

yang ditetapkan oleh institusi dan/atau ketentuan hukum yang berlaku. 

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan 

sebagaimana mestinya. 

Pekalongan, 2 Juli 2026  

             Yang membuat pernyataan, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل
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 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فَعلََ  -

 suila سُئلَِ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 
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 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh: 

 qāla قَالَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla قِيْلَ  -

 yaqūlu يَقوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الِ رَؤْضَةُ الأطَْفَ  -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah  طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نزََّ

 al-birr البرُِّ  -

 

 



 
 

ix 
 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

-  

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيمْ   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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PERSEMBAHAN 

Bismillāhirraḥmānirraḥīm 

Dengan mengucapkan syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat, kasih 

sayang, kesehatan, kekuatan, serta kemudahan yang tiada henti, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada junjungan Nabi Muhammad saw., beserta keluarga, sahabat, dan seluruh 

umatnya hingga akhir zaman. 

Dengan penuh rasa syukur, hormat, cinta, dan terima kasih, karya sederhana ini 

penulis persembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua tercinta dan keluarga tersayang, Terima kasih kepada 

khususnya Mama, sosok perempuan terhebat dalam hidup penulis, yang tidak 

pernah berhenti memberikan kasih sayang, doa, perhatian, pengorbanan, serta 

dukungan tanpa batas. Terima kasih karena selalu percaya pada kemampuan 

penulis, bahkan di saat penulis sendiri merasa ragu. Terima kasih karena tidak 

pernah menyerah mendampingi, menguatkan, dan meyakinkan penulis bahwa 

setiap usaha akan membuahkan hasil. Setiap doa yang Mama panjatkan 

menjadi kekuatan terbesar bagi penulis untuk terus melangkah hingga mampu 

menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih pula kepada seluruh keluarga tercinta 

yang senantiasa memberikan doa, semangat, perhatian, dan motivasi kepada 

penulis dalam setiap proses yang dilalui. Kehadiran, kasih sayang, dan 

dukungan keluarga menjadi tempat terbaik bagi penulis untuk kembali bangkit 

di setiap kesulitan. Semoga Allah Swt. senantiasa melimpahkan kesehatan, 

kebahagiaan, keberkahan, serta membalas segala cinta, pengorbanan, dan 

kebaikan Mama serta seluruh keluarga dengan pahala yang berlipat ganda. 

2. Ayahku tercinta, Alm. Terima kasih telah menjadi cinta pertama dan sosok luar 

biasa dalam hidup penulis. Meskipun kini Ayah telah berpulang dan tidak lagi 

berada di sisi penulis, kasih sayang, didikan, nasihat, serta setiap kenangan 

yang Ayah tinggalkan akan selalu hidup di dalam hati. Penulis percaya bahwa 

doa dan cinta Ayah senantiasa mengiringi setiap langkah dari tempat terbaik di 

sisi Allah Swt. Semoga Allah menempatkan Ayah di surga-Nya yang paling 

indah. Aamiin. 

3. Dr. Hj. Ely Mufidah, M.S.I. selaku Dosen Pembimbing, Terima kasih yang 

sebesar-besarnya atas segala waktu, kesabaran, ilmu, arahan, motivasi, serta 

bimbingan yang telah diberikan kepada penulis selama proses penyusunan 

skripsi ini. Setiap kritik dan saran yang diberikan menjadi pelajaran yang 

sangat berharga bagi penulis, tidak hanya dalam menyelesaikan penelitian ini, 

tetapi juga sebagai bekal dalam perjalanan akademik dan kehidupan ke depan. 

4. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam. Terima 

kasih atas ilmu, pengalaman, bimbingan, dan keteladanan yang telah diberikan 

selama penulis menempuh pendidikan di bangku perkuliahan. Semoga segala 

ilmu yang diberikan menjadi amal jariyah yang terus mengalir. 

5. Program Beasiswa Indonesia Bangkit (BIB) LPDP Kementerian Agama. 

Dengan penuh rasa syukur, penulis mengucapkan terima kasih kepada Program 

Beasiswa Indonesia Bangkit (BIB) LPDP Kementerian Agama Republik 

Indonesia yang telah memberikan kesempatan, kepercayaan, dan dukungan 
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pembiayaan selama penulis menempuh pendidikan. Beasiswa ini menjadi salah 

satu bentuk nikmat dan jalan yang Allah Swt. hadirkan, sehingga penulis dapat 

terus melanjutkan pendidikan, mengembangkan potensi diri, serta 

menyelesaikan studi hingga tahap akhir. Terima kasih atas kesempatan 

berharga untuk menjadi bagian dari keluarga besar BIB LPDP Kementerian 

Agama. Tidak hanya memberikan bantuan pendidikan, tetapi juga 

menghadirkan pengalaman, pembelajaran, relasi, serta semangat untuk terus 

bertumbuh, berkarya, dan memberikan manfaat bagi masyarakat. Semoga 

Program Beasiswa Indonesia Bangkit senantiasa menjadi jembatan lahirnya 

generasi yang berilmu, berintegritas, dan berkontribusi bagi agama, bangsa, 

dan negara. 

6. Keluarga Besar Yayasan Abdul Gaffar Ismail (YAGIS). Terima kasih kepada 

seluruh pengurus, guru, dan peserta didik lansia yang telah menerima penulis 

dengan hangat serta bersedia menjadi bagian dari penelitian ini. Terima kasih 

atas bantuan, kerja sama, pengalaman, dan pelajaran hidup yang sangat 

berharga selama proses penelitian berlangsung. 

7. Sahabat-sahabat tercinta dan teman-teman seperjuangan. Terima kasih kepada 

sahabat terbaik yang telah menemani setiap langkah perjalanan penulis, dari 

awal perkuliahan hingga akhirnya mampu menyelesaikan skripsi ini: Harnum 
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sampaikan kepada keluarga besar mahasiswa Beasiswa Indonesia Bangkit 

(BIB) LPDP Kementerian Agama yang telah menjadi bagian dari perjalanan 

akademik penulis. Terima kasih atas kebersamaan, motivasi, pengalaman, serta 

semangat untuk terus bertumbuh dan saling menguatkan selama menempuh 

pendidikan. Terima kasih pula kepada seluruh teman dan sahabat yang tidak 

dapat penulis sebutkan satu per satu. Semoga Allah Swt. membalas segala 
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8. Almamater tercinta 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
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menjadi pribadi yang lebih kuat, lebih baik, dan mampu membanggakan orang-

orang yang selalu percaya serta mendoakan. 

Akhirnya, penulis mempersembahkan karya sederhana ini sebagai ungkapan rasa 

syukur kepada Allah Swt. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 
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Islam, serta menjadi amal jariyah yang bernilai ibadah. Aamiin Yā Rabbal 'Ālamīn. 
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MOTTO 

ُ نفَْسًا الََِّ وُسْعهََا    لََ يكَُل ِفُ اللّٰه

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.” 

(Q.S. Al-Baqarah[2]:286) 

 

 أطُْلبُِ الْعِلْمَ مِنَ الْمَهْدِ إِلَى اللَّحْدِ 

“Tuntutlah ilmu dari buaian (bayi) hingga liang lahat.” 
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ABSTRAK 

Fadia Khoirun Nisa. 2026. Penerapan Metode Talaqqi dalam Pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur'an pada Siswa Lansia di Yayasan Abdul Gaffar Ismail 

Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Kata Kunci: Metode Talaqqi, Tahfidz Al-Qur'an, Lansia. 

Pembelajaran tahfidz Al-Qur'an bagi lanjut usia (lansia) memiliki tantangan 

tersendiri akibat penurunan fungsi kognitif, daya ingat, dan kondisi fisik, sehingga 

memerlukan pendekatan yang sabar, personal, dan fleksibel. Metode talaqqi dinilai 

sangat relevan karena menekankan interaksi tatap muka secara langsung antara 

guru dan peserta didik untuk memperoleh koreksi bacaan secara seketika. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran 

tahfidz Al-Qur'an pada siswa lansia di Yayasan Abdul Gaffar Ismail (YAGIS) 

Pekalongan sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang 

dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode talaqqi diterapkan secara sistematis melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan mengikuti pola 5M (menjelaskan, 

mencontohkan, menirukan, menyimak, mengevaluasi) yang dipadukan dengan 

prinsip personal guru "3M" yaitu memudahkan, menyenangkan, dan mengapresiasi. 

Faktor pendukung utama meliputi motivasi intrinsik spiritual siswa, peran guru 

yang komunikatif, serta dukungan keluarga, sedangkan faktor penghambat 

bersumber dari proses penuaan alami (faktor penurunan memori) yang diatasi 

melalui murajaah mandiri serta pendekatan guru yang adaptif tanpa tekanan. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, direkomendasikan bagi guru tahfidz untuk 

mempertahankan variasi media digital dalam murajaah mandiri, bagi pihak Yayasan 

YAGIS agar meningkatkan sarana prasarana serta menambah tenaga pengajar, dan 

bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menguji efektivitas metode ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan cakupan subjek yang lebih luas.  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan Kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui perantaraan Malaikat Jibril sebagai mukjizat terbesar 

sekaligus pedoman hidup yang bersifat universal dan abadi bagi seluruh umat 

manusia (Abdi, 2023). Sebagai landasan utama hukum Islam, Al-Qur’an 

memiliki peranan yang sangat sentral. Keberadaannya tidak hanya dimaksudkan 

untuk dibaca sebagai bentuk ibadah, tetapi juga dipahami, diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari, serta dijaga kemurniannya dari segala bentuk perubahan 

dan pemalsuan (Abdul Kodir Jalilani, 2025). Sebagai kitab suci terakhir, Al-

Qur’an berfungsi sebagai Al-Furqan (pembeda antara yang benar dan salah) 

serta Asy-Syifa (penawar dan penyejuk hati bagi manusia) (Ali Akbar, 2016). 

Keagungan Al-Qur’an terletak pada susunan bahasanya yang tidak dapat 

ditandingi oleh karya sastra apa pun, serta kandungan petunjuknya yang relevan 

bagi seluruh manusia sepanjang zaman (Wahyu Dewi Sahfitri, 2024). 

Upaya menjaga keaslian Al-Qur’an telah dijamin langsung oleh Allah 

SWT sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Hijr ayat 9: 

كْرَ وَاِن ا لهَُ لحَٰفِظُوْنَ اِن   لْناَ الذ ِ ۝٩ا نحَْنُ نزَ 

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr: 9). 

Salah satu bentuk nyata penjagaan Al-Qur’an adalah melalui tradisi 

menghafal (tahfidz) yang dilakukan secara turun-temurun oleh umat Islam dari 

generasi ke generasi. Menghafal Al-Qur’an bukan hanya aktivitas mengingat 
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rangkaian ayat, tetapi juga upaya menjaga ketepatan bacaan, makharijul huruf, 

dan hukum tajwid sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Allah 

SWT juga menegaskan pentingnya proses penerimaan dan penjagaan wahyu 

dalam QS. Al-Qiyamah ayat 16–17: 

كْ بهِِ لِسَانكََ لِتعَْجَلَ بِهِ  عانِ   ۝١٦لََ تحَُر ِ ََ ۝١٧لَيْنَا جَمْعَهُ وَقرُْاٰنهَُ   

Artinya: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk membaca Al-Qur’an 

karena hendak cepat-cepat menguasainya. Sesungguhnya atas tanggungan 

Kamilah mengumpulkannya di dadamu dan membuatmu pandai 

membacanya.” (QS. Al-Qiyamah: 16–17). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa proses menghafal Al-Qur’an 

membutuhkan ketelitian, kesabaran, dan bimbingan yang tepat. Sejalan dengan 

hal tersebut, Rasulullah SAW bersabda: 

 خَيْرُكُمْ مَنْ تعََل مَ الْقرُْآنَ وَعَل مَهُ 

Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an 

dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari). 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa mempelajari dan mengajarkan Al-

Qur’an merupakan amal mulia yang dapat dilakukan oleh setiap muslim tanpa 

dibatasi oleh usia. Dalam konteks pendidikan Islam, proses belajar Al-Qur’an 

berlangsung sepanjang hayat (long life education), termasuk pada masa lanjut 

usia (lansia). Seiring meningkatnya kesadaran religius masyarakat, banyak 

lansia yang mulai terdorong untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui 

kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an pada usia 

lanjut sering kali menjadi bagian dari upaya meningkatkan kualitas ibadah, 

mengisi masa tua dengan kegiatan yang bermanfaat, serta mempersiapkan 

kehidupan akhirat (Arifin, 2020). 
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Meskipun demikian, pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada kelompok 

lansia memiliki karakteristik dan tantangan yang berbeda dibandingkan 

kelompok usia lainnya. Lansia umumnya mengalami penurunan fungsi fisik dan 

kognitif, seperti berkurangnya daya ingat, kemampuan konsentrasi, ketajaman 

pendengaran, serta kesehatan tubuh yang tidak lagi optimal. Selain itu, sebagian 

lansia juga menghadapi hambatan psikologis berupa rasa kurang percaya diri, 

takut melakukan kesalahan, dan kesulitan mengikuti pembelajaran dengan 

tempo yang cepat. Kondisi tersebut menuntut adanya pendekatan pembelajaran 

yang lebih sabar, fleksibel, dan menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

lansia. 

Salah satu metode yang dinilai sesuai untuk diterapkan dalam 

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi lansia adalah metode talaqqi. Secara 

bahasa, talaqqi berasal dari kata talaqqa yang berarti menerima secara langsung. 

Dalam praktiknya, metode talaqqi dilakukan melalui interaksi tatap muka antara 

guru dan peserta didik, di mana guru membacakan ayat Al-Qur’an kemudian 

peserta didik menirukan bacaan tersebut dengan bimbingan dan koreksi 

langsung. Melalui metode ini, kesalahan bacaan dapat segera diperbaiki 

sehingga peserta didik memperoleh contoh bacaan yang benar sejak awal. Selain 

itu, metode talaqqi memungkinkan terjalinnya hubungan yang lebih dekat antara 

guru dan peserta didik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar, khususnya 

bagi kelompok lansia yang membutuhkan pendampingan secara intensif 

(Suyadi, 2021). 



4 
 

 
 

Yayasan Abdul Gaffar Ismail Pekalongan merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang menyelenggarakan program pembelajaran Al-Qur’an 

bagi masyarakat, termasuk kelompok lanjut usia. Program ini menjadi wadah 

bagi para lansia yang memiliki keinginan untuk memperbaiki bacaan dan 

menghafal Al-Qur’an meskipun berada pada usia yang tidak lagi muda. Dalam 

pelaksanaannya, yayasan menerapkan metode talaqqi sebagai salah satu metode 

utama dalam pembelajaran tahfidz. Melalui metode tersebut, peserta didik 

memperoleh bimbingan secara langsung dari guru sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih terarah dan sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta. 

Namun demikian, berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, 

pelaksanaan pembelajaran tahfidz bagi lansia di Yayasan Abdul Gaffar Ismail 

Pekalongan masih menghadapi berbagai tantangan. Perbedaan kemampuan 

mengingat antar peserta, keterbatasan kesehatan, serta kebutuhan akan 

pengulangan yang lebih intensif menjadi kendala yang sering muncul dalam 

proses pembelajaran. Di sisi lain, semangat dan motivasi spiritual yang tinggi 

dari para lansia menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan program 

tahfidz tersebut. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada masih terbatasnya penelitian yang 

secara khusus mengkaji penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz 

Al-Qur’an pada kelompok lansia. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih 

banyak berfokus pada anak-anak, remaja, atau santri di lembaga pendidikan 

formal dan pesantren. Penelitian mengenai pembelajaran tahfidz pada lansia 

masih relatif sedikit dan umumnya lebih menitikberatkan pada kemampuan 



5 
 

 
 

membaca Al-Qur’an daripada proses menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian yang mampu memberikan gambaran secara mendalam 

mengenai penerapan metode talaqqi pada pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi 

lansia. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Metode Talaqqi dalam Pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an pada Siswa Lansia di Yayasan Abdul Gaffar Ismail Pekalongan”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode talaqqi, 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya, 

serta mengetahui bagaimana metode tersebut membantu proses pembelajaran 

tahfidz Al-Qur’an pada siswa lansia. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan Islam, khususnya dalam 

bidang pembelajaran Al-Qur’an bagi kelompok lanjut usia, serta menjadi 

referensi bagi lembaga pendidikan Islam yang menyelenggarakan program 

tahfidz untuk lansia. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran tahfidz Al-Qur'an bagi siswa lansia memerlukan metode 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik agar proses menghafal Al-

Qur'an dapat berlangsung secara efektif. Oleh karena itu, perlu dikaji 

bagaimana penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Al-

Qur'an bagi siswa lansia di Yayasan Abdul Gaffar Ismail Pekalongan.  
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2. Penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an bagi 

siswa lansia dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang mendukung 

maupun yang menghambat proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu 

diidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

metode talaqqi pada pembelajaran tahfidz Al-Qur'an bagi siswa lansia di 

Yayasan Abdul Gaffar Ismail Pekalongan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, 

maka perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian yang dilakukan lebih 

terarah dan terfokus pada permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ini 

menitikberatkan pada penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Al-

Qur'an bagi siswa lansia di Yayasan Abdul Gaffar Ismail (YAGIS) Pekalongan, 

yang meliputi perencanaan pembelajaran, tujuan penggunaan metode talaqqi, 

langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran, serta faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran 

tahfidz Al-Qur'an bagi siswa lansia. 

 

 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 



7 
 

 
 

1.4.1 Bagaimana penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Al-

Qur’an bagi siswa lansia di Yayasan Abdul Gaffar Ismail Pekalongan? 

1.4.2 Apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dari penerapan 

metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz al-Qur’an bagi siswa lansia di 

Yayasan Abdul Gaffar Ismail Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Untuk mengetahui hasil penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran 

tahfidz Al Qur’an pada siswa lansia di Yayasan Abdul Gaffar Ismail 

Pekalongan. 

1.5.2 Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat dari penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz al-

Qur’an bagi siswa lansia di Yayasan Abdul Gaffar Ismail Pekalongan.  

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap akselerasi ilmu pengetahuan, khususnya pada rumpun pendidikan 

Al-Qur’an.. Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 

a. Menjadi sumber referensi ilmiah bagi pengembangan teori dan praktik 

pembelajaran tahfidz Al Qur’an pada kelompok usia lansia. 

b. Memberikan kontribusi konseptual terhadap kajian penerapan metode 

talaqqi dalam meningkatkan kemampuan tahfidz Al Qur’an berbasis 

andragogi (pendidikan untuk orang dewasa). 
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c. Menjadi rujukan akademik bagi penelitian selanjutnya yang meneliti 

penerapan metode talaqqi dalam konteks pembelajaran nonformal 

keagamaan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Tahfidz : Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis maupun praktis sebagai bahan evaluasi dan rujukan 

dalam mengimplementasikan metode talaqqi pada program tahfiz Al-

Qur’an bagi kelompok usia lansia. Melalui kajian ini, formulasi 

pembelajaran diharapkan dapat ditransformasikan menjadi lebih interaktif, 

akomodatif, serta responsif terhadap karakteristik belajar peserta didik usia 

lanjut. 

b. Bagi Lembaga Yayasan : Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk 

peningkatan mutu pembelajaran, khususnya dalam pelatihan dan 

pendampingan guru agar strategi yang digunakan dapat menghasilkan 

peningkatan kemampuan baca Al Qur’an secara nyata. 

c. Bagi Peserta Didik (Lansia) : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap optimalisasi metode talaqqi dalam pembelajaran tahfiz, 

sehingga mampu menciptakan atmosfer akademis yang kondusif dan adaptif 

bagi peserta didik usia dewasa serta lansia. Melalui pendekatan tersebut, 

diharapkan terdapat peningkatan signifikan pada aspek efikasi diri (self-

confidence) dan kompetensi retensi hafalan Al-Qur’an mereka. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya : Penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan 

ilmiah bagi peneliti lain yang ingin mengeksplorasi penerapan metode 
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talaqqi dalam penguasaan tahfidz Al Qur’an di konteks yang berbeda, baik 

dalam kelompok usia yang lain maupun di lembaga pendidikan Islam 

nonformal lainnya  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan metode 

talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an pada siswa lansia di Yayasan 

Abdul Gaffar Ismail (YAGIS) Pekalongan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut. 

5.1.1. Penerapan metode talaqqi pada program tahfidz lansia di YAGIS 

dilaksanakan secara sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Guru menyusun rencana hafalan dalam jurnal pribadi dan 

membagikan rekaman bacaan melalui grup WhatsApp sebelum 

pertemuan tatap muka berlangsung. Pembagian materi dilakukan secara 

berjenjang, mulai dari tiga baris, satu halaman, hingga satu surat penuh, 

dengan pengulangan minimal lima kali pada setiap ayat serta penjelasan 

tajwid dan makharijul huruf yang disampaikan bersamaan dengan 

pencontohan bacaan. Proses ini mengikuti pola 5M (menjelaskan, 

mencontohkan, menirukan, menyimak, mengevaluasi) yang dipadukan 

dengan pendekatan personal guru berupa prinsip "3M" (memudahkan, 

menyenangkan, mengapresiasi), sehingga pembelajaran berlangsung 

dalam suasana yang nyaman dan tidak membebani peserta lansia. 

5.1.2. Faktor pendukung pembelajaran tahfidz lansia di YAGIS meliputi 

lingkungan belajar yang kondusif, sikap guru yang humble dan 
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5.1.3. komunikatif, dukungan keluarga, kebiasaan murajaah mandiri di waktu 

luang, serta sistem motivasi berupa reward dan rihlah ketika target 

hafalan tercapai. Adapun faktor penghambat yang dihadapi bersumber 

dari kondisi alamiah akibat proses penuaan, seperti mudah lupa atau 

mengalami "blank" saat setoran hafalan, serta kesibukan dan kondisi 

mental masing-masing siswa. Kendala tersebut diatasi melalui strategi 

pengulangan bacaan secara mandiri oleh siswa dan pendekatan adaptif 

dari guru, yaitu menyesuaikan target hafalan tanpa memberikan tekanan.  

5.2 Saran 

Bagi guru tahfidz, diharapkan dapat terus mempertahankan dan 

mengembangkan pendekatan personal berupa prinsip memudahkan, 

menyenangkan, dan mengapresiasi dalam membimbing siswa lansia, 

mengingat pendekatan tersebut terbukti efektif dalam menciptakan suasana 

belajar yang nyaman sekaligus membangun motivasi peserta didik. Variasi 

metode pengulangan dan pemanfaatan media digital seperti rekaman audio atau 

video juga perlu terus dioptimalkan untuk mendukung proses murajaah mandiri 

siswa di luar jam pembelajaran. 

Bagi pihak Yayasan Abdul Gaffar Ismail Pekalongan, diharapkan dapat 

memberikan dukungan lebih lanjut terhadap program tahfidz lansia, baik dalam 

bentuk penyediaan sarana dan prasarana yang lebih memadai, maupun 

penambahan tenaga pengajar apabila jumlah peserta terus bertambah, sehingga 

proses bimbingan dapat lebih maksimal dan menjangkau kebutuhan setiap 

individu secara lebih personal. 
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Bagi siswa lansia, diharapkan dapat terus menjaga konsistensi dalam 

mengikuti pembelajaran serta membiasakan diri melakukan murajaah secara 

mandiri di waktu luang, sebagai upaya menjaga kualitas dan ketahanan hafalan 

yang telah dimiliki, mengingat faktor kelupaan merupakan tantangan yang 

umum dihadapi oleh kelompok usia lanjut. 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

rujukan dan pijakan awal untuk mengkaji lebih lanjut penerapan metode talaqqi 

pada kelompok lansia dengan cakupan subjek yang lebih luas, atau dengan 

menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda, seperti pendekatan 

kuantitatif untuk mengukur tingkat efektivitas secara terukur, guna melengkapi 

temuan kualitatif yang telah dihasilkan dalam penelitian ini.
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